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ABSTRAK

Sistem CAM merupakan perangkat lunak berbasis computer yang dapat mempermudah
proses 3D printing bangunan sipil. CAM ini berfungsi sebagai alat yang menjembatani antara
3D model bangunan dengan proses manufaktur pencetakan 3D bangunan. Sistem CAM 3D
printing bangunan hampir sama dengan sistem CAM pada software mach3, namum perlu
beberapa penyesuaian parameter dan konfigurasi yang dilakukan.

Penerepan dan penyesuaian yang dilakukan adalah dengan mengatur konfigurasi dan
parameter pada software mach3. Konfigurasi yang dilakukan berupa penginputan data yang
didapatkan untuk mesin 3D printing bangunan. Lalu melakukan penginputan data G-Code yang
dihasilkan oleh software Ultimaker cura dan diperlukannya pengeditan data G-Code untuk
mendefinisikan beberapa kode agar sesuai dengan sistem CAM pada mach3. Setelah itu
dilakukan simulasi percobaan untuk mendapatkan estimasi waktu dan memastikan agar G-code
dapat terbaca dan dijalankan.

Dari simulasi yang dilakukan, G-Code dapat terbaca dan menghasilkan toolpath yang
sesuai dengan program G-Code yang diinput. Toolpath dapat disimulasikan pada software
mach3. Waktu dari simulasi yang dilakukan pada software mach3, memakan waktu selama 53
jam 2 menit. Pada simulasi dijalankan program berjalan dengan baik dan tidak muncul

notifikasi error.

Kata Kunci : Sistem CAM 3D Printing Bangunan, Sistem CAM, G-Code, Software Mach3
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, Industri manufaktur selalu mengalami perkembangan
secara terus menerus. Kemajuan teknologi manufaktur dapat mempermudah dan mempercepat
proses pengerjaan produksinya. Begitu juga kaitannya dengan teknologi sipil yang menerapkan
metode Additive Manufacturing dengan cara 3D Print untuk pembuatan bangunan sipil.

Additive Manufacturing adalah proses manufaktur dengan cara menambahkan material
secara berlapis — lapis sehingga dapat membentuk suatu yang dinamakan finished product,
dengan demikian pembuatan bangunan dapat dioperasikan oleh 3D Print yang waktu
pengerjaannya relatif lebih cepat dibandingkan dengan pembuatan oleh tenaga manusia.[1]

3D Printing untuk bangunan memiliki proses pengerjaan yang kompleks, dengan
bentuknya yang menggunakan bentuk 3D model dan prosesnya yang cukup rumit. Tetapi
dibalik pengerjaannya yang komplek mesin ini memiliki banyak kelebihan diantaranya,
material dan bahan yang cukup terjangkau, kemampuan menyesuaiakan objek yang diinginkan,
hemat tenaga kerja dan waktu pengejaannya yang cukup singkat. Kekurangannya ialah saat ini
teknologi Additive Manufacturing masih bisa dibilang baru dan tidak banyak ahli yang bisa
mengoprasaikan dan membuat mesin ini. [2] Oleh karena itu Politeknik Manufaktur Bandung
mencoba untuk mengikuti pekembangan teknologi saat ini, yaitu mencoba dengan membuat
mesin 3DCP atau mesin 3D Printing Bangunan Sipil.

Prinsip kerja dari mesin ini yaitu mencetak satu lapisan ke lapisan berikutnya sesuai
tinggi dan bentuk yang dibutuhkan. Mesin ini dikendalikan dengan sistem kendali Mach3, yaitu
sistem kendali open source, mudah untuk didapatkan dan mudah untuk dikendalikann. Software
Mach3 ini berbasis CNC yang mana bahasa pemrogamannya bukan untuk 3D Printing.[3] Agar
dapat digunakan untuk 3D Printing diperlukannya modifikasi dan konfigurasi pada software
ini agar bisa kompatibel dengan mesin 3D Printing. Penyesuain dan konfigurasi ini merupakan
penerapan dari sistem CAM 3D printing yang sudah ada terhadap sistem CAM Mach3.
Pemrograman dilakukan dengan software Ultimaker Cura yang berbasis 3D printing dan akan
dimasukan kepada Mach3 yang berbasis CNC. Sehingga, dalam kegiatan proyek akhir penulis
mencoba menerapkan sistem CAM 3DCP terhadap sistem CAM Mach3 dengan judul
“PENERAPAN SISTEM CAM MESIN 3D PRINTING BANGUNAN SIPIL PADA
SOFTWARE MACH3” .



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan beberapa permasalahan diantaranya :
1. Parameter dan penyesuaian apa saja yang perlu diterapkan pada sistem CAM 3DCP
terhadap Mach3?
2. Bagaimana memastikan kesesuaian program G-Code yang dihasilkan oleh Ultimaker
Cura terhadap software Mach3?

3. Bagaimana hasil dari simulasi G-Code yang sudah dilakukan pada software Mach3?

1.3 Tujuan
Tujuan dari pembuatan Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Parameter dan penyesuain pada sistem CAM Mach3 sesuai dengan sistem CAM mesin
3DCP.
2. G-Code dapat terdefinisikan dan disimulasikan pada software mach3.
3. G-Code yang pada software ultimaker cura dapat disimulasikan dan sesuai dengan

arahan perintah.

1.4 Ruang Lingkup
Pada pembuatan karya tulis proyek akhir ini, penulis membuat ruang lingkup kajian yang
meliputi :
1. Konfigurasi dan pengaturan sistem CAM pada software Mach3.
2. Kesesuaian program G-Code yang di hasilkan Ultimaker Cura terhadap bahasa
pemrogaman di Mach3.
3. Hasil dari sistem CAM pada Mach3 yang sudah disesuaikan dengan program yang
dihasilkan oleh Ultimaker Cura.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman pembaca dalam memahami karya tulis ini, maka penulis

memberikan sistem penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup kajian dan
sistematika penulisan pada proposal proyek akhir.
BAB Il LAPORAN TEKNIK

Bab ini menguraikan tentang laporan teknik yang berisi mengenai landasan-landasan
teori, metodologi penyelesaian, tahapan kegiatan, jadwal kegiatan dan beberapa uraian hasil
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kajian mengenai 3D printing bangunan sipil.
BAB 111 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari bab — bab yang sebelumnya serta saran-saran yang

dirasa perlu untuk pengembangan lebih lanjut proyek ini.



